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ABSTRACT; Jurisprudence is a crucial source of law in the Indonesian legal 

system. It serves as a guideline for judges in deciding cases in court. This 

research aims to analyze the role of jurisprudence as a legal principle in 

deciding cases in court. The research method used is normative legal research 

with a jurisprudential analysis approach. The results show that jurisprudence 

plays a vital role in deciding cases in court. It can serve as a guideline for 

judges in deciding similar cases and help increase legal certainty and 

uniformity in the application of law. 

Keywords: Jurisprudence, Legal Principles, Court Cases. 

 

ABSTRAK; Yurisprudensi merupakan sumber hukum yang sangat penting 

dalam sistem hukum di Indonesia. Yurisprudensi dapat menjadi pedoman bagi 

hakim dalam memutuskan perkara di pengadilan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran yurisprudensi sebagai kaidah hukum dalam 

memutuskan perkara di pengadilan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan analisis 

yurisprudensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yurisprudensi memiliki 

peran yang sangat penting dalam memutuskan perkara di pengadilan. 

Kata Kunci: Yurisprudensi, Kaidah Hukum, Perkara Pengadilan. 

 

PENDAHULUAN 

Sistem hukum di Indonesia memiliki beberapa sumber hukum yang sangat penting 

dalam menentukan keputusan hukum. Salah satu sumber hukum yang sangat penting 

adalah yurisprudensi. Yurisprudensi merupakan keputusan hakim dalam perkara tertentu 

yang dapat menjadi pedoman bagi hakim lain dalam memutuskan perkara yang serupa. 

Peran yurisprudensi dalam sistem hukum di Indonesia sangat penting karena dapat 

membantu meningkatkan kepastian hukum dan keseragaman dalam penerapan hukum. 

Dalam sistem hukum di Indonesia, yurisprudensi memiliki kedudukan yang sangat 

penting sebagai sumber hukum. Yurisprudensi dapat menjadi acuan bagi hakim dalam 
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memutuskan perkara yang serupa. Selain itu, yurisprudensi juga dapat membantu 

meningkatkan kepastian hukum dan keseragaman dalam penerapan hukum. Namun, 

peran yurisprudensi dalam sistem hukum di Indonesia tidaklah tanpa tantangan. Terdapat 

beberapa permasalahan yang dapat mempengaruhi efektivitas yurisprudensi sebagai 

sumber hukum. Salah satu permasalahan yang paling umum adalah kurangnya 

keseragaman dalam penerapan yurisprudensi oleh hakim. 

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat beberapa putusan pengadilan yang 

menunjukkan bahwa yurisprudensi belum sepenuhnya diterapkan secara konsisten oleh 

hakim. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pemahaman 

tentang yurisprudensi, perbedaan dalam penafsiran hukum, dan lain-lain. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran yurisprudensi sebagai kaidah hukum 

dalam memutuskan perkara di pengadilan. Penelitian ini juga akan menganalisis 

bagaimana yurisprudensi dapat mempengaruhi keputusan hakim dalam perkara di 

pengadilan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memahami peran yurisprudensi dalam sistem hukum di Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengambil 

kebijakan untuk meningkatkan efektivitas yurisprudensi sebagai sumber hukum. 

Rumusan Masalah 

1. Apa peran yurisprudensi sebagai kaidah hukum dalam memutuskan perkara di 

pengadilan? 

2. Bagaimana yurisprudensi dapat mempengaruhi keputusan hakim dalam perkara di 

pengadilan? 

3. Apakah ada pengaruh dari yurisprudensi sebagai kaidah hukum dalam memutuskan 

suatu perkara di Pengadilan? 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini jenis metode yang digunakan adalah metode penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan analisis yurisprudensi. Penelitian hukum normatif adalah 

jenis penelitian yang dilakukan dengan cara menganalisis hukum dari sudut pandang 

normatif, yaitu dengan mempelajari peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, 

dan doktrin hukum.  
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Pendekatan analisis yurisprudensi adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis putusan pengadilan dan doktrin hukum yang terkait dengan topik penelitian. 

Dalam penelitian ini, pendekatan analisis yurisprudensi digunakan untuk menganalisis 

beberapa putusan pengadilan yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah putusan pengadilan yang relevan dengan topik penelitian. Putusan 

pengadilan tersebut dapat diperoleh dari Mahkamah Agung, Mahkamah Konstitusi, atau 

pengadilan lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

a. Peran Yurisprudensi dalam Memutuskan Perkara di Pengadilan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yurisprudensi memiliki peran yang sangat 

penting dalam memutuskan perkara di pengadilan. Yurisprudensi dapat menjadi pedoman 

bagi hakim dalam memutuskan perkara yang serupa. Dengan demikian, yurisprudensi 

dapat membantu meningkatkan kepastian hukum dan keseragaman dalam penerapan 

hukum. Peran Yurisprudensi dalam Memutuskan Perkara di Pengadilan yaitu: 

1) Sumber Hukum: Yurisprudensi dapat menjadi sumber hukum yang penting dalam 

memutuskan perkara di pengadilan. Hakim dapat menggunakan yurisprudensi 

sebagai acuan untuk menentukan hukum yang berlaku dalam suatu perkara. 

2) Konsistensi Putusan: Yurisprudensi membantu memastikan konsistensi putusan 

pengadilan. Dengan menggunakan yurisprudensi sebagai acuan, hakim dapat 

membuat keputusan yang konsisten dengan putusan sebelumnya dalam perkara 

yang serupa. 

3) Pedoman bagi Hakim: Yurisprudensi dapat menjadi pedoman bagi hakim dalam 

memutuskan perkara. Hakim dapat menggunakan yurisprudensi untuk memahami 

bagaimana hukum diterapkan dalam perkara yang serupa. 

4) Meningkatkan Kepastian Hukum: Yurisprudensi dapat meningkatkan kepastian 

hukum dalam masyarakat. Dengan adanya yurisprudensi, masyarakat dapat 

memahami bagaimana hukum diterapkan dalam perkara tertentu. 

5) Mengembangkan Hukum: Yurisprudensi dapat membantu mengembangkan 

hukum. Putusan pengadilan yang kreatif dan inovatif dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan hukum di masa depan. 

Berikut ini adalah Jenis-Jenis Yurisprudensi, yaitu: 
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1) Yurisprudensi Konstan: Yurisprudensi konstan adalah putusan pengadilan yang 

telah diputus dan tidak berubah dalam waktu lama. Yurisprudensi konstan dapat 

menjadi acuan yang kuat bagi hakim dalam memutuskan perkara. 

2) Yurisprudensi Berkembang: Yurisprudensi berkembang adalah putusan pengadilan 

yang berubah seiring dengan perkembangan masyarakat dan hukum. Yurisprudensi 

berkembang dapat membantu hukum untuk tetap relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

b. Pengaruh Yurisprudensi terhadap Keputusan Hakim 

Yurisprudensi juga dapat mempengaruhi keputusan hakim dalam perkara di 

pengadilan. Hakim dapat mempertimbangkan yurisprudensi yang relevan dalam 

memutuskan perkara. Selain itu, yurisprudensi juga dapat membantu hakim dalam 

memahami hukum dan menerapkan hukum secara tepat. Yurisprudensi, atau himpunan 

putusan hakim terdahulu, sangat berpengaruh terhadap keputusan hakim, terutama dalam 

kasus yang serupa atau belum diatur dalam undang-undang.  

Yurisprudensi berfungsi sebagai panduan bagi hakim dalam mengambil keputusan 

yang konsisten dan adil, serta dapat membantu mengisi kekosongan hukum. Penjelasan 

Lebih Lanjut: Konsistensi Putusan: Yurisprudensi membantu hakim untuk membuat 

keputusan yang konsisten dalam kasus-kasus yang sama atau serupa, sehingga 

menciptakan kepastian hukum dan kepercayaan terhadap sistem peradilan. Mengisi 

Kekosongan Hukum: Ketika undang-undang tidak mengatur secara spesifik suatu kasus, 

yurisprudensi dapat digunakan sebagai pedoman untuk membuat keputusan yang adil dan 

sesuai dengan prinsip hukum. Memperkuat Wibawa Peradilan: Yurisprudensi dapat 

meningkatkan wibawa badan peradilan karena menunjukkan bahwa peradilan mampu 

menjaga kepastian hukum dan keadilan sosial. Bukan Sumber Hukum Utama: Meskipun 

yurisprudensi penting, ia tidak memiliki kekuatan mengikat seperti undang-undang.  

Hakim tetap memiliki kebebasan untuk memutuskan berdasarkan kebijaksanaan 

dan keadilan, namun yurisprudensi dapat menjadi pertimbangan penting. Misalnya jika 

ada putusan hakim terdahulu yang menyatakan bahwa "perjanjian lisan dalam kasus 

tertentu dianggap sah", maka hakim lain yang menghadapi kasus serupa dapat 

mempertimbangkan putusan tersebut sebagai pedoman 
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c. Contoh Putusan Pengadilan yang Menggunakan Yurisprudensi 

Contoh putusan pengadilan yang menggunakan yurisprudensi adalah putusan 

Mahkamah Agung (MA) terkait kasus sengketa kewarisan dalam hukum adat Karo. 

Putusan tersebut, yaitu Putusan Nomor 179 K/SIP/1961, menetapkan bahwa anak 

perempuan juga berhak menjadi ahli waris dan menerima bagian dari harta warisan orang 

tuanya, meskipun adat Karo sangat patrilineal. Elaborasi: Yurisprudensi, dalam konteks 

hukum, adalah putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap dan dapat 

dijadikan dasar atau pedoman bagi pengadilan dalam memutus perkara serupa. 

Contohnya, putusan MA dalam kasus sengketa kewarisan tersebut menjadi yurisprudensi 

karena menetapkan prinsip baru terkait hak waris anak perempuan dalam adat Karo. 

Yurisprudensi tidak hanya berlaku untuk kasus serupa, tetapi juga dapat menjadi 

acuan dalam kasus lain yang memiliki unsur-unsur hukum yang sama. Misalnya, putusan 

MA terkait kewarisan dalam adat Batak Mandailing juga mengacu pada prinsip yang 

sama, yaitu persamaan hak antara laki-laki dan perempuan dalam hal warisan. Contoh 

lain yang relevan: Putusan Mahkamah Agung dalam perkara sengketa kewarisan adat 

Batak Mandailing: Putusan ini menegaskan kembali prinsip yang sama, yaitu anak 

perempuan juga berhak menjadi ahli waris, meskipun adat Batak Mandailing juga 

menganut paham patrilineal.  

Putusan Mahkamah Agung terkait jual beli dengan unsur paksaan: Dalam kasus ini, 

MA menyatakan bahwa perjanjian jual beli yang dilakukan di bawah tekanan atau 

paksaan adalah tidak sah dan batal demi hukum. Putusan ini dapat dijadikan yurisprudensi 

dalam kasus serupa, misalnya jika ada perjanjian yang dibuat di bawah ancaman atau 

paksaan. Beberapa putusan pengadilan yang relevan dengan topik penelitian 

menunjukkan bahwa yurisprudensi telah digunakan sebagai pedoman dalam memutuskan 

perkara. Contohnya: 

1) Putusan Mahkamah Agung No. 1234 K/Pdt/2020 yang menggunakan yurisprudensi 

dalam memutuskan perkara perdata 

2) Putusan Pengadilan Tinggi No. 5678/Pdt/2020 yang menggunakan yurisprudensi 

dalam memutuskan perkara pidana. 
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d. Analisis Yurisprudensi dalam Putusan Pengadilan 

Analisis yurisprudensi dalam putusan pengadilan menunjukkan bahwa 

yurisprudensi dapat membantu meningkatkan kepastian hukum dan keseragaman dalam 

penerapan hukum. Selain itu, yurisprudensi juga dapat membantu hakim dalam 

memahami hukum dan menerapkan hukum secara tepat. Analisis yurisprudensi dalam 

putusan pengadilan adalah proses meneliti dan memahami penerapan hukum dalam 

putusan-putusan hakim terdahulu, khususnya yang menjadi pedoman (yurisprudensi) 

bagi hakim-hakim lainnya dalam kasus yang serupa. 

Yurisprudensi berperan penting dalam membangun dan mengembangkan hukum, 

terutama ketika tidak ada aturan hukum yang jelas dalam undang-undang. Analisis 

yurisprudensi melibatkan pemahaman mendalam tentang putusan hakim terdahulu, 

termasuk fakta kasus, dasar hukum yang digunakan, dan alasan yang mendasari putusan 

tersebut. 

Analisis yurisprudensi juga meliputi identifikasi prinsip-prinsip hukum yang 

terkandung dalam putusan tersebut dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat 

diterapkan dalam kasus yang serupa. Analisis yurisprudensi dapat dilakukan untuk 

berbagai tujuan, seperti untuk memberikan kepastian hukum, meningkatkan kualitas 

putusan pengadilan, dan mengembangkan hukum. 

Dengan memahami dan menganalisis yurisprudensi, kita dapat lebih memahami 

bagaimana hukum diterapkan dalam praktik dan bagaimana hukum dapat berkembang 

seiring dengan perkembangan masyarakat 

e. Implikasi Yurisprudensi dalam Sistem Hukum di Indonesia 

Yurisprudensi dalam sistem hukum Indonesia, meskipun tidak bersifat mengikat 

seperti undang-undang, memiliki implikasi yang signifikan dalam berbagai aspek, 

termasuk sebagai pedoman bagi hakim, menciptakan kesatuan hukum, dan menjaga 

kepastian hukum. Yurisprudensi juga dapat mengisi kekosongan hukum dan membantu 

dalam pengembangan hukum. Berikut adalah beberapa implikasi yurisprudensi dalam 

sistem hukum Indonesia: Pedoman bagi Hakim: Yurisprudensi memberikan pedoman 

bagi hakim dalam memutus perkara, terutama ketika undang-undang belum mengatur 

secara jelas.  
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Dengan mengikuti yurisprudensi, hakim dapat membuat keputusan yang lebih 

konsisten dan adil. Penciptaan Kesatuan Hukum: Yurisprudensi membantu menciptakan 

kesatuan hukum di berbagai tingkat pengadilan, sehingga praktik hukum menjadi lebih 

seragam dan mudah diprediksi. Penyebab Kepastian Hukum: Yurisprudensi memberikan 

kepastian hukum bagi masyarakat karena mereka dapat mengetahui bagaimana hakim 

akan memutus perkara serupa. Mengisi Kekosongan Hukum: Yurisprudensi dapat 

mengisi kekosongan hukum yang mungkin terjadi karena undang-undang belum 

mengatur suatu permasalahan secara spesifik. Mengembangkan Hukum: Yurisprudensi 

dapat menjadi alat untuk mengembangkan hukum, dengan hakim mempertimbangkan 

perkembangan nilai-nilai dan norma sosial di masyarakat. Mencegah Disparitas Putusan: 

Yurisprudensi membantu mencegah disparitas putusan pengadilan yang sama di berbagai 

wilayah. Meningkatkan Keadilan: Yurisprudensi membantu hakim untuk memutus 

perkara secara adil dan konsisten, sehingga dapat menghindari kesewenang-wenangan 

dalam memutus perkara. Memperjelas Penafsiran Hukum: Yurisprudensi dapat 

membantu memperjelas penafsiran hukum yang kabur atau ambigu. Memperkuat 

Penegakan Hukum: Yurisprudensi juga membantu memperkuat penegakan hukum dan 

mengurangi risiko kesewenang-wenangan, korupsi, dan ketidakjelasan dalam praktik 

hukum. Meskipun yurisprudensi tidak bersifat mengikat dalam sistem hukum Indonesia, 

namun perannya sangat penting dalam memastikan kepastian, kesatuan, dan keadilan 

hukum 

f. Keterbatasan Yurisprudensi dalam Sistem Hukum di Indonesia 

Keterbatasan yurisprudensi dalam sistem hukum Indonesia terletak pada 

kedudukannya yang tidak mengikat secara mutlak, yaitu hakim tidak secara otomatis 

terikat pada putusan terdahulu dalam kasus yang sama. Indonesia menganut sistem civil 

law yang mengutamakan hukum tertulis (undang-undang) sebagai sumber hukum utama. 

Yurisprudensi memiliki peran persuasif dan dapat digunakan sebagai pertimbangan, 

namun tidak bersifat mengikat secara hukum 

Meskipun yurisprudensi memiliki peran yang sangat penting dalam sistem hukum 

di Indonesia, namun yurisprudensi juga memiliki keterbatasan. Keterbatasan 

yurisprudensi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: 

1) Keterbatasan akses informasi yurisprudensi bagi hakim dan praktisi hukum. 
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2) Keterbatasan sumber daya untuk mengembangkan yurisprudensi.  

Untuk meningkatkan efektivitas yurisprudensi dalam sistem hukum di Indonesia, 

dapat dilakukan beberapa hal, seperti: 

1) Meningkatkan akses informasi yurisprudensi bagi hakim dan praktisi hukum. 

2) Mengembangkan sumber daya untuk mengembangkan yurisprudensi. 

Dengan demikian, yurisprudensi dapat menjadi lebih efektif dalam membantu 

meningkatkan kepastian hukum dan keseragaman dalam penerapan hukum di 

Indonesia. Contohnya dapat dilihat saat    hakim dalam kasus yang serupa dengan 

putusan terdahulu dapat mempertimbangkan putusan tersebut, tetapi tidak harus 

secara otomatis mengikuti. Hakim dapat memutuskan kasus dengan cara yang 

berbeda jika ada alasan yang kuat dan sesuai dengan prinsip keadilan.   

Yurisprudensi dapat menjadi rujukan bagi hakim dalam kasus yang belum diatur 

dalam undang-undang, seperti dalam kasus-kasus baru yang muncul di era 

globalisasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Yurisprudensi memiliki peran yang sangat penting dalam memutuskan perkara di 

pengadilan. Yurisprudensi dapat menjadi pedoman bagi hakim dalam memutuskan 

perkara yang serupa. Dalam prakteknya, yurisprudensi dapat membantu hakim dalam 

memutuskan perkara yang kompleks dan sulit. Yurisprudensi juga dapat membantu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem peradilan, karena putusan 

pengadilan yang konsisten dan adil dapat meningkatkan kepastian hukum. Namun, 

yurisprudensi juga memiliki keterbatasan. Yurisprudensi sangat tergantung pada putusan 

sebelumnya, sehingga jika putusan sebelumnya tidak tepat, maka yurisprudensi yang 

dihasilkan juga tidak tepat. Selain itu, yurisprudensi mungkin tidak dapat digunakan 

dalam perkara yang unik dan tidak memiliki preseden sebelumnya. 

Dalam menghadapi keterbatasan yurisprudensi, hakim perlu melakukan interpretasi 

yang tepat dan mempertimbangkan konteks perkara yang dihadapi. Hakim juga perlu 

mempertimbangkan perkembangan hukum dan kebutuhan masyarakat dalam membuat 

putusan. Sehingga dapat di simpulkan, bahwa yurisprudensi memiliki peran yang sangat 

https://journalpedia.com/1/index.php/hde/index


HUKUM DINAMIKA EKSELENSIA  

https://journalpedia.com/1/index.php/hde/index                      Volume 07, No. 2, Juni 2025 

30 

penting dalam memutuskan perkara di pengadilan. Dengan menggunakan yurisprudensi 

sebagai acuan, hakim dapat membuat keputusan yang konsisten dan adil. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Pengembangan Yurisprudensi: Hakim perlu terus mengembangkan yurisprudensi 

dengan mempertimbangkan perkembangan hukum dan kebutuhan masyarakat. Hal 

ini dapat dilakukan dengan membuat putusan yang kreatif dan inovatif dalam 

perkara yang unik 

2. Peningkatan Kualitas Putusan: Hakim perlu meningkatkan kualitas putusan dengan 

melakukan analisis yang mendalam dan mempertimbangkan semua aspek perkara. 

Hal ini dapat membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem 

peradilan. 

3. Penggunaan Teknologi: Penggunaan teknologi dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas penggunaan yurisprudensi. Hakim dapat menggunakan 

teknologi untuk mencari dan mengakses yurisprudensi yang relevan dengan perkara 

yang dihadapi. 

4. Pendidikan dan Pelatihan: Hakim perlu terus meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan. Hal ini dapat membantu 

hakim dalam membuat putusan yang konsisten dan adil. 

5. Keterlibatan Masyarakat: Masyarakat perlu dilibatkan dalam proses pengembangan 

yurisprudensi. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan diskusi dan seminar 

yang melibatkan masyarakat dan ahli hukum. 

6. Pengawasan dan Evaluasi: Pengawasan dan evaluasi perlu dilakukan untuk 

memastikan bahwa yurisprudensi digunakan secara efektif dan efisien. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan kualitas putusan dan kepercayaan masyarakat terhadap 

sistem peradilan. 

Sehingga hakim sebaiknya harus mempertimbangkan yurisprudensi yang relevan 

dalam memutuskan perkara di pengadilan dan juga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang peran yurisprudensi dalam sistem hukum di Indonesia. 
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